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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model project-based learning terhadap 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik SMA pada materi keanekaragaman hayati. Metode penelitian 

ini adalah jenis penelitian pre-experimental dengan menggunakan one group pretest-posttest design. 

Populasi pada penelitian ini adalah peserta didik kelas X MIPA di SMAN 22 Gowa. Pengambilan 

sampel dalam penelitian ini dilakukan secara purposive sampling yaitu dengan pertimbangan tertentu 

sehingga dipilih satu kelas X MIPA 3 yang berjumlah 34 peserta didik. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan yaitu melalui instrumen tes berdasarkan indikator berpikir kreatif dalam bentuk Esai 

sejumlah 10 nomor. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model project-based learning efektif terhadap 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik SMA Kelas X pada materi keanekaragaman hayati. Hal ini 

ditunjukan dengan uji n-gain dengan perolehan persentase nilai rata-rata n-gain yaitu 78.53 %.  

Kata Kunci: Kemampuan berpikir kreatif; model pembelajaran;  project-based learning. 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the effectiveness of the Project-Based Learning model on the creative 

thinking abilities of high school students in the subject of biodiversity. This research method is pre-

experimental using one group pretest-posttest design. The population in this study were class X MIPA 

students at SMAN 22 Gowa. Sampling in this study was carried out by purposive sampling, namely 

with certain considerations so that one class X MIPA 3 was selected, totaling 34 students. The data 

collection technique used is through a test instrument based on indicators of creative thinking in the 

form of essays with a total of 10 numbers. The results showed that the Project-Based Learning model 

was effective on the creative thinking skills of Class X High School students in the subject of 

biodiversity. This is shown by the n-gain test where the average percentage gain of n-gain is 78.53%. 

Keywords: Creative thinking skills; learning model; project-based learning.  
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PENDAHULUAN 

Pendidikan sebagai suatu sistem yang mengantarkan individu pada perkembangan dan 

perwujudan dasar dalam pembangunan bangsa dan negara. Seperti yang tertuang dalam Undang-

Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dalam Pasal 3, Pendidikan Nasional 

bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
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mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab (Noor, 2018). 

Upaya pengembangan potensi peserta didik dilakukan melalui proses pembelajaran. 

Masalah yang dihadapi dalam dunia pendidikan sangat kompleks dan beragam. Salah satu 

permasalahan proses pembelajaran saat ini kurangnya dorongan untuk pengembangan 

kemampuan berpikir, termasuk proses berpikir kreatif (Darmanto, 2019). Peserta didik dalam 

kelas hanya diarahkan untuk menghafal, membuat peserta didik menjadi pasif dalam 

pembelajaran. Peserta didik dipaksa untuk mengingat informasi tapi tidak untuk 

menghubungkannya dengan kehidupan. Ketika peserta didik lulus sekolah peserta didik pandai 

teoritis namun miskin pengaplikasiannya (Agustina, 2019) maka dari itu guru perlu melakukan 

perencanaan kegiatan pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. 

 Biologi sebagai bagian Ilmu Pengetahuan Alam tidak sedikit materi yang bercorak 

terstruktur dan masih membutuhkan hafalan, sementara peserta didik diharapkan bagaimana 

agar memahaminya jelas, utuh serta mampu membahas hubungan antara bagian satu dengan 

bagian yang lain secara teratur (Asari, 2015). Pembelajaran biologi memerlukan keterampilan 

berpikir agar peserta didik mampu memahami materi secara komprehensif seperti keterampilan 

berpikir kreatif. Berpikir kreatif adalah kemampuan dan keterampilan berpikir tingkat tinggi 

yang memungkinkan peserta didik memilikinya, dimana peserta didik cenderung menemukan 

banyak jawaban atas suatu masalah berdasarkan data atau informasi yang tersedia. Maka itu 

diperlukan model pembelajaran yang menunjang kreativitas peserta didik salah satunya 

pembelajaran berbasis proyek (Munandar, 2009). 

Projet Based Learning (PjBL) merupakan model pembelajaran yang menggunakan suatu 

proyek dalam prosesnya, berpusat pada peserta didik (student centered). Model PjBL membuat 

peserta didik bebas merencanakan aktivitas belajar mereka, melaksanakan proyek secara 

berkelompok, sehingga menghasilkan produk kerja yang dapat dipresentasikan kepada 

temannya yang lain (Afifah et al., 2019). Project-based learning berisikan pekerjaan dari 

masalah yang penuh tantangan, membimbing peserta didik agar mampu merencanakan, 

menemukan solusi atas permasalahan, menarik kesimpulan dan melakukan kegiatan pencarian, 

serta peserta didik bekerja secara mandiri. Kegiatan seperti itu akan membantu peserta didik 

untuk berpikir kreatif dan menambah motivasi peserta didik dalam pembelajaran (Luzyawati, 

2016; Thomas et al., 1999). Berdasarkan permasalahan tersebut, maka peneliti melakukan 

penelitian untuk mengetahui apakah model Project-based learning berpengaruh terhadap 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian pre-eksperimental, dengan menggunakan satu 

kelompok subjek penelitian. Bentuk rancangan pre-eksperimental dalam penelitian ini adalah 

one group pretest-posttest design. Penelitian menggunakan teknik purposive sampling dengan 

populasi sampel adalah siswa kelas X MIPA di SMA Negeri 22 Gowa, terdiri 1 kelas dengan 

jumlah 34 siswa. Variabel bebas yaitu pembelajaran project-based learning dan variabel 

terikatnya yaitu kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Kelompok pada penelitian ini 

diberikan perlakuan berupa model pembelajaran berbasis proyek. 

Penelitian menggunakan intrumen tes hasil belajar berupa 10 soal yang telah divalidasi. 

Data hasil belajar selanjutnya dianalisis statistik deskriptif dengan uji n-gain menggunakan 

Statistical Package for Social Science (SPSS) 23.0 for Windows. Kemampuan berpikir kreatif 

peserta didik diukur berdasarkan indikator kategori yang terdapat pada Tabel 1 berikut 

(Purwanto, 2013). 

Table 1. Kategori kemampuan berpikir kreatif 

Nilai Interval Kategori 

N ≥ 86 Sangat Baik 

76 ≤ N < 86 Baik 

60 ≤ N < 76 Cukup 

55 ≤ N < 60 Kurang 

N < 55 Kurang Sekali 

 

Keefektifan pembelajaran, peningkatan pemahaman, dan penguasaan konsep setelah 

pembelajaran model project-based learning (PjBL) dianalisis dengan uji n-gain dan 

diinterpretasikan berdasarkan kategori pada Tabel 2 (Hake, 1999). 

Table 2. Kategori n-gain 

Nilai n-gain Kategori 

G > 0.70 Tinggi 

0.30 < G ≤ 0.70 Sedang 

G ≤ 0.30 Rendah 

G > 0.70 Tinggi 

 

Efektivitas model PjBL berdasarkan nilai n-gain dilakukan dengan cara 

mengkonversikan nilai n-gain ke dalam angka presentase (%) lalu mengacu pada kriteria pada 

Tabel 3 (Hake, 1999). 
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Table 3. Kategori n-gain 

Nilai n-gain Kategori 

G < 40 Tidak Efektif 

40 ≤ G < 56 Kurang Efektif 

56 ≤ G < 76 Cukup Efektif 

G ≥ 76 Efektif 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Hasil analisis yang dilakukan secara deskriptif pada data kemampuan berpikir kreatif 

peserta didik pada kelas X MIPA 3 SMA Negeri 22 Gowa dengan pembelajaran model project-

based learning disajikan pada Tabel 4. 

Table 4. Kemampuan berpikir kreatif peserta didik 

Statistik Pretest Posttest 

Jumlah Sampel 34 34 

Nilai Tertinggi 40 97 

Nilai Terendah 3 77 

Mean 23 83 

Modus 23 87 

Standard Deviasi 9 5 

 

Berdasarkan Tabel 4, dapat dilihat bahwa jumlah sampel pada pretest maupun posttest 

sebanyak 34 orang. Capaian nilai rata-rata pretest kelas eksperimen sebesar 23 dan berada pada 

kategori sangat tidak baik, sedangkan untuk nilai rata-rata posttest 83 pada kategori baik. 

Data distribusi frekuensi dan persentase kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada 

pretest-posttest disajikan tabel berikut ini. 

Table 5. Frekuensi dan presentase kemampuan berpikir kreatif  

Kategori 
F % 

Pretest Posttest Pretest Posttest 

Sangat Baik 0 14 0 41.18 

Baik 0 20 0 58.82 

Cukup 0 0 0 0 

Kurang 0 0 0 0 

Kurang Sekali 34 0 100 0 

Jumlah 34 34 100 100 
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Berdasarkan Tabel 5, dapat dilihat bahwa peserta didik pada kelas X MIPA 3 SMA Negeri 

22 Gowa memiliki nilai pretest dengan kategori sangat rendah sejumlah 34 orang dan tidak ada 

peserta didik pada kategori kurang, cukup, baik, maupun sangat baik.  Sedangkan nilai postest 

peserta didik dengan kategori sangat baik sejumlah 14 orang, kategori baik sejumlah 20 orang, 

dan tidak ada peserta didikpada kategori cukup, kurang, maupun kurang sekali.  

Analisis n-gain  yang dilakukan terhadap peningkatan kemampuan berpikir kreatif 

mahasiswa menunjukkan hasil sebagai berikut (Tabel 6). 

Table 6. Nilai n-gain  

Kategori Frekuensi Persentase (%) 

Tinggi 32 94.12 

Sedang 2 5.88 

Rendah 0 0 

Jumlah 34 100 

 

Berdasarkan Tabel 6, dapat diketahui bahwa peningkatan kemampuan berpikir kreatif 

peserta didik terbanyak pada kategori tinggi sejumlah 32 orang (94.12%), kategori sedang 

sejumlah 2 orang (5,88%) dan tidak ada yang kategori rendah. 

Table 7. Frekuensi dan presentase efektivitas n-gain  

Interpretasi Frekuensi Persentase (%) 

Tidak Efektif 0 0 

Kurang Efektif 0 0 

Cukup Efektif 10 29.41 

Efektif 24 70.59 

Jumlah 34 100 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil pengolahan data secara keseluruhan, capaian rata-rata kemampuan 

berpikir kreatif pada posttest sebesar 83 dan berada pada kategori Tinggi, sedangkan pretest 

sebesar 23 dan berada pada kategori sangat kurang. Peningkatan pada posttest karena adanya 

perlakuan khusus yang diberikan pada kelas eksperimen berupa penerapan model PjBL pada 

saat pembelajaran berlangsung. Persentase rata-rata nilai n-gain yaitu 78,53% dengan kategori 

efektif. Dengan demikian, hal ini menunjukkan bahwa penerapan model Project-Based 

Learning efektif terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Penerapan pembelajaran 

model PjBL dapat membuat peserta didik menjadi antusias dan aktif ketika kegiatan 

pembelajaran, karena peserta didik dilatih untuk mengungkapkan pendapatnya, memberi solusi 
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dan dapat menyelesaikan suatu permasalahan dari sudut pandang yang berbeda dalam bentuk 

proyek (Nugroho et al., 2019). 

Peningkatan yang terjadi pada kemampuan berpikir kreatif peserta didik karena selama 

proses pembelajaran dengan menggunakan model PjBL peserta didik diarahkan untuk mencari 

tahu (menginvestigasi) permasalahan sekitar kemudian mencari solusi berdasarkan sumber 

literatur yang mendukung, diakhir pembelajaran terdapat kegiatan presentasi oleh masing-

masing kelompok sehingga peserta didik dapat meningkatkan kemampuan belajar dan 

memperoleh pengetahuan dari berbagai sumber, bukan hanya diperoleh dari penjelasan guru 

saja. Tahapan model PjBL berpotensi untuk mengembangkan kemampuan berpikir kreatif. 

PjBL menekankan keaktifan dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran serta memberikan 

kesempatan dan kepercayaan diri kepada siswa untuk mengungkapkan ide melalui penyelesaian 

proyek sehingga menghasilkan pemikiran yang kreatif (Utami et al., 2015). 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa tingkat keefektifan penerapan model project-

based learning terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada materi keanekaragaman 

hayati termasuk kategori efektif dengan persentase gain rata-rata 78.53%. Implementasi PjBL 

pada pembelajaran biologi SMA Negeri 22 Gowa mampu meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif peserta didik. Hasil penelitian ini ditindaklanjut dengan memberikan data kepada guru 

biologi disekolah serta menyarankan penggunaan model project-based learning pada materi 

lain di biologi. 
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